BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hipertensi merupakan penyakit yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah dari normal. Prevalensi Hipertensi meningkat setiap tahun dan menjadi perhatian dinegara berkembang termasuk Indonesia. Peningkatan prevalensi penyakit ini, mencerminkan bahwa kematian penduduk akan meningkat akibat penyakit kardiovasculer di negara berkembang. (Maher, 2010). 
WHO tahun 2010 di negara berkembang dari 50% penderita Hipertensi yang diketahui hanya 255 mendapatkan pengobatan, dan hanya 12,5% yang diobati dengan baik. Tahun 2011 di Indonesia banyaknya penderita Hipertensi diperkirakan 15 juta orang dewasa dan lansia, tetapi hanya 4% yang merupakan Hipertensi terkontrol. Prevalensi 6-15% pada orang dewasa, 50% diantaranya tidak menyadarai sebagai penderita Hipertensi sehingga mereka cenderung untuk menjadi Hipertensi berat karena tidak mengetahui faktor resikonya, dan 90% merupakan Hipertensi esesnsial. Sedangkan menurut Riset Kesehatan Dasar (2013), prevalensi Hipertensi di Indonesia sebesar 26,5%. Prevalensi kasus Hipertensi esensial di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011 sebesar 1,96% menurun bila dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 2,00%. Penderita Hipertensi kebanyakan itu berada di daerah pedesaan dibandingkan daerah perkotaan dengan prevalensi 31% vs 23,7%. Kenaikan prevalensi tersebut mungkin disebabkan kurangnya kesadaran, pengetahuan masyarakat untuk menjaga kesehatan dan prilaku hidup yang tidak sehat. ( Prakosa,A & Agusman F, 2014)
Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa kunjungan pasien dari bulan Januari - November 2014 adalah 1.159 orang dimana 46 adalah pasien dari Desa Simbang Kulon Kecamatan Buaran, pada tiga bulan terakhir tahun 2014 jumlah penderita penyakit Hipertensi di wilayah Puskesmas Buaran mengalami penurunan. Pada bulan Oktober jumlah penderita Hipertensi ada 5 orang yang melakukan kunjungan kepuskesmas, pada bulan November ada 4 orang yang melakukan kunjungan kepuskesmas sedangkan pada bulan Desember ada 1 orang yang melakukan kunjungan ulang. (Dinkes Kabupaten Pekalongan 2014).
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B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada pasien Hipertensi mahasiswa mampu menerapkan asuhan keperawatan keluarga dengan Hipertensi.
2. Tujuan Khusus
Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada pasien Hipertensi mahasiswa mampu melakukan : 
a. Pengkajian keluarga dengan Hipertensi
b. Menegakkan diagnosa keluarga dengan Hipertensi
c. Merencanakan tindakan keluarga dengan Hipertensi
d. Melakukan tindakan keluarga dengan Hipertensi
e. Mengevaluasi tindakan keluarga dengan Hipertensi
C. Manfaat Penulisan
1. Bagi Profesi Keperawatan
Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada pasien Hipertensi diharapkan perawat dapat memberikan informasi tentang asuhan keperawatan keluarga dengan Hipertensi.
2. Bagi Penulis
Dengan diselesaikannya karya tulis ilmiah ini, penulis dapat mengaplikasikan pengetahuan penulis tentang ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya pengetahuan tentang tuberculosis paru serta dapat memberikan asuhan keperawatan keluarga secara komprehensif sesuai dengan teori.


